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Abstrak  
 

Ekosistem mangrove di Kedungmalang, Kabupaten Jepara dilaporkan telah mengalami kerusakan ekologis. 

Kondisi ini mempengaruhi biota termasuk ikan yang hidup di kawasan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui komposisi dan kelimpahan ikan di ekosistem mangrove di Desa Kedungmalang, Kecamatan Kedung, 

Kabupaten Jepara. Penelitian dilaksanakan bulan Mei sampai Agustus 2011. Pengambilan sampel ikan 

dilakukan di 3 lokasi perairan bervegetasi mangrove sejati (true mangrove) Rhizophora sp. dan mangrove 

asosiasi (associate mangrove) rumput Cyperus sp. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 famili ikan, yaitu 

Mugilidae, Ariidae, Eleotridae, Pristigasteridae, Gobiidae, Drepanidae, Belonidae, Adrianichtyidae, Aplocheilidae, 

dan Haemulidae. Ikan paling banyak ditemui adalah famili Mugilidae, sedangkan ikan yang jarang ditemui adalah 

Famili Belonidae. Ikan Mugilidae hidup pada kisaran salinitas luas, sering masuk estuari dan sungai serta 

bersifat katadromous, biasanya membentuk kelompok besar di daerah dengan dasar pasir atau lumpur. Ikan 

famili Mugilidae yang paling banyak tertangkap adalah fase anakan dan juvenil. Jenis ikan Belanak ini 

berasosiasi dengan mangrove selama periode anakan, tetapi saat dewasa cenderung menggerombol di pantai 

berdekatan hutan mangrove. Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan ikan saat surut lebih tinggi dibandingkan 

pasang. Kelimpahan ikan di Rhizophora sp. lebih tinggi dibandingkan Cyperus sp. baik pada saat surut maupun 

pasang. Hal ini menunjukkan bahwa ikan banyak ditemukan pada mangrove jenis Rhizophora pada saat surut. 

 
Kata kunci: ekosistem mangrove, ikan, komposisi, Mugillidae 

 

 

Abstract  
 

Fish Community Structure in Mangrove Ecosystem at Kedungmalang, Jepara Regency 

 
Mangrove ecosystem at Kedungmalang has been reported experiencing  an ecological damage. This condition 

directly or indirectly affect the organisms, including fish that live around the area ecosystem. The purpose of this 

study was to identify and determine the abundance the fish communities in mangrove ecosystem in the 

Kedungmalang Village, Kedung District, Jepara Regency. The research was conducted during May to August of 

2011. The samples were taken in three location  with true mangrove (Rhizophora sp.) and associate mangrove 

(Cyperus sp).   The results of this study found 10 fish families, i.e. Mugilidae, Ariidae, Eleotridae, Pristigasteridae, 

Gobiidae, Drepanidae, Belonidae, Adrianichtyidae, Aplocheilidae, and Haemulidae. The most commonly found is 

Mugilidae, in the contrary, Belonidae was found to be the lowest abundance family. Mugillidae is euryhaline and 

catadramous species that enter estuaries and river during high tide and form big school in the waters with sandy 

or muddy bottom. The sample from Kedungmalang mainly juvenile of Mugillidae.  In general, fish abundance at 

low tide is always higher than high tide. Abundance of fish in Rhizophora sp. was higher than those in Cyperus sp. 

both in the low tide or high tide. 

 

Keywords: mangrove ecosystem, fish, composition, Mugillidae 

 

  

Pendahuluan  

 
Hutan mangrove memiliki banyak fungsi, 

baik dalam siklus biologi, ekologis, fisik, maupun 

sosial kemasyarakatan. Peranan hutan mangrove 

sebagai ekosistem antara lain pelindung garis 

pantai, tempat asimilasi bahan buangan, sebagai 

penggumpal lumpur dan pembentuk lahan. 

Mangrove merupakan produsen primer yang mampu 

menghasilkan sejumlah besar detritus dari seresah 

daun dan dahan pohon mangrove dimana dari sana 
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tersedia banyak makanan bagi berbagai biota yang 

mencari makan pada ekosistem mangrove tersebut 

(Claridge et al., 1986).  

 

Hutan mangrove juga berperan sebagai 

habitat alami satwa liar dan merupakan daerah 

asuhan beberapa binatang akuatik. Fungsi 

ekosistem mangrove sebagai feeding ground, 

spawning ground, dan nursery ground akan 

membuat ikan-ikan berkumpul dan menjadi habitat 

yang cocok bagi ikan. Menurut Mahmudi (2010) 

masuknya nutrien dari serasah daun mangrove 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas perikanan di wilayah pesisir. 

Sumberdaya ikan yang terdapat pada ekosistem 

tersebut, baik yang menetap atau hanya transit 

untuk berpijah dan memelihara anakannya semakin 

menambah keanekaragaman hayati pada kawasan 

tersebut. Chong et al. (1990) menyatakan bahwa 

berbagai jenis ikan yang relatif masih berukuran 

anakan (juvenil) baik ikan penghuni tetap maupun 

ikan pengunjung mencari makan di sekitar 

mangrove terutama pada waktu air pasang. Menurut 

Patty (2008) distribusi ikan di ekosistem mangrove 

bervariasi secara temporal yang dipengaruhi oleh 

suhu air permukaan dan pasang surut. 

 

Berbagai konversi hutan mangrove terus 

terjadi, diantaranya menjadi lahan budidaya 

perikanan, sawah dan pertambangan. 

Kecenderungan masyarakat untuk mengubah 

ekosistem mangrove menjadi daerah pemukiman, 

industri, pusat rekreasi yang semakin meningkat 

dan menyebabkan timbulnya beragam masalah 

(Sukardjo, 2010). Kondisi tersebut dapat dilihat 

antara lain di pesisir pantai utara Jawa. Kerusakan 

tersebut berpengaruh terhadap komunitas biota 

yang hidup di dalamnya, termasuk ikan. 

 

Ekosistem mangrove di Desa 

Kedungmalang, Kecamatan Kedung, Kabupaten 

Jepara yang terletak di pesisir pulau Jawa 

merupakan mangrove hasil penanaman kembali 

(mangrove replant) yang sudah berumur 7 tahun. 

Kebutuhan penduduk sekitar desa akan areal 

tambak, areal pertanian dan kayu menyebabkan 

beberapa lokasi mangrove menjadi dialihfungsikan 

dan mengalami kerusakan ekologis. Untuk 

mengatasi kerusakan tersebut diatas, maka 

beberapa penduduk desa bersama pengurus 

kecamatan dan beberapa aktivis peduli mangrove 

melakukan rehabilitasi mangrove. Sampai pada 

tahun 2012, program mangrove replant ini masih 

berjalan. Hal ini terlihat dari bibit mangrove baru 

yang ditanam di beberapa lokasi yang mangrovenya 

mulai rusak. Namun meskipun sudah dilakukan 

rehabilitasi mangrove, seperti terjadi di beberapa 

daerah di pantai utara Jawa Tengah (Sukardjo, 

2010) aktivitas penduduk desa yang menyebabkan 

kerusakan daerah bervegetasi mangrove masih saja 

tetap berlanjut Kondisi tersebut diduga mengurangi 

kualitas/kerapatan mangrove sehingga berpengaruh 

pada fungsi ekologisnya dalam menunjang kehidup-

an ikan. Penurunan kualitas/kerapatan mangrove 

menyebabkan berubahnya struktur komposisi 

vegetasi tersebut yang secara langsung atau tidak 

akan berpengaruh terhadap struktur komunitas 

biota yang hidup didalamnya, termasuk ikan 

(Genisa, 2006). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui komposisi dan kelimpahan ikan di 

ekosistem mangrove Desa Kedung Malang, 

Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara. 

 
 
Materi dan Metode  

 
Pengambilan sampel ikan dilakukan di 3 

lokasi perairan bervegetasi mangrove sejati (true 

mangrove) Rhizophora sp. (Stasiun Rhizophora 1, 2, 

3 yang selanjutnya disebut SR1, SR2, dan SR3) dan 

mangrove asosiasi (associate mangrove) Cyperus 

sp. (Stasiun Cyperus yang selanjutnya disebut SC1, 

SC, SC3). Lihat Gambar 1. Identifikasi dan 

penghitungan kerapatan mangrove berdasarkan 

Giesen et al. (2007) dan Tomlinson (1994).  

 

Lokasi penelitian yang berada di Desa 

Kedung Malang berbatasan langsung dengan 

Sungai Serang dan Laut Jawa. Lokasi Cyperus sp. 

dan Rhizophora sp. dipisahkan jalan setapak yang 

membentuk petak-petak. Lokasi Cyperus sp. lebih 

dekat kearah sungai (10 m) daripada Rhizophora sp. 

dan jarak kedua lokasi kira-kira 15 m. Meskipun 

kedua lokasi berbeda jaraknya dari sungai, namun 

keduanya masih mendapat pengaruh pasang-surut. 

Pengambilan sampel ikan dilakukan setiap dua 

minggu pada bulan Mei dan Juni pada saat pasang 

dan surut dengan jaring angkat (lift net) berukuran 

1,8x1,4 m2 dengan mata jaring 500 µ. Sampel 

diawetkan dengan formalin 10 % selama 24 jam, 

setelah itu formalin diganti dengan alkohol 70% dan 

diidentifikasi berdasarkan Nelson (1994) dan 

Carpenter dan Niem (1999a,b). Data ikan dianalisa 

untuk menghitung kelimpahan (K) dinyatakan dalam 

jumlah individu per satuan luas (Odum, 1993).  

 

 

Hasil dan Pembahasan  
  

Pengamatan terhadap vegetasi mangrove di 

lokasi peneltian menunjukkan bahwa kerapatan 

vegetasi di lokasi Rhizophora sp., yaitu lokasi SR 1, 

2 dan 3 berturut-turut 3, 2 dan 3 ind.m-2 dan 

kerapatan pada lokasi Cyperus sp. SC1, 2 dan 3  

pada lokasi 1820, 1625 dan 1115 ind.m-2.Hasil 

penelitian menemukan 10 famili ikan yaitu 

Mugilidae, Ariidae, Eleotridae, Pristigasteridae, 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Kawasan Mangrove Desa Kedung Malang, Kecamatan Kedung,   

Kabupaten Jepara. SR (Stasiun Rhizophora 1, 2, 3) dan SC Stasiun Cyperus 1, 2, 3). 

 
 

 
Gambar 2.  Jumlah famili ikan  di perairan bervegetasi Rhizhopora sp dan Cyperus sp pada saat 

pasang dan surut. (       :Pasang,       :Surut). 

 
Gobiidae, Haemulidae, Drepanidae, Belonidae, 

Adrianichtydae, dan Aplocheilidae. Gambar 2 

menunjukkan jumlah jenis ikan di perairan 

bervegetasi  Cyperus sp.  lebih  banyak  dari pada di 

Rhizhopora sp. demikian juga pada saat surut lebih 

banyak dijumpai jenis ikan dari pada saat pasang). 

Jumlah famili ikan yang ditemukan ini sedikit lebih 

banyak daripada yang ditemukan di mangrove Teluk 

Awur Jepara, yakni 9 famili (Redjeki et al., 2013), 

namun lebih sedikit dari lokasi lain, yaitu 19 famili di 

perairan Morosari Demak dan 11 famili di daerah 

bervegetasi mangrove di Mangunharjo-Semarang 

(Suwartimah et al., 2013).    

 

Dari sepuluh famili ikan yang ditemukan di 

Desa Kedung Malang, ada 3 famili yang ditemukan 

Cyperus sp. Rhizophora sp. 
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pula di mangrove Teluk Awur, Jepara, yakni 

Mugilidae, Aplocheilidae dan Gobiidae (Redjeki et 

al., 2013). Sementara itu di mangrove Desa 

Morosari, Demak (Suwartimah et al., 2013) 

ditemukan 3 famili yang sama yakni Mugilidae, 

Ariidae, Gobiidae, dan ikan yang sama dengan di 

perairan Mangunharjo, Semarang (Suwartimah et 

al., 2013) yaitu Mugilidae, Ariidae, Gobiidae, 

Adrianichtydae. Berdasarkan pengamatan, famili 

Gobiidae (Ikan Gelodok) ditemukan di semua lokasi 

penelitian karena seluruh siklus hidupnya dijalankan 

di daerah hutan mangrove (ikan penetap sejati), dan 

feeding habit dari Ikan Gelodok umumnya adalah 

bahan organik yang ada di dasar perairan/substrat. 

Famili Mugilidae merupakan famili yang selalu 

dijumpai di semua stasiun di masing-masing lokasi 

baik pada saat air surut maupun pada saat pasang, 

diikuti Ariidae dan Eleotridae. Sebaliknya famili 

Belonidae paling jarang kelimpahannya dan hanya 

ditemukan di perairan bervegetasi Cyperus sp.  

 

Beberapa ikan-ikan penetap sementara 

selain, seperti Ikan Sembilang (famili Ariidae), Ikan 

Betutu (famili Eleotridae), Ikan Ketang-ketang (famili 

Drepanidae), Ikan Nasi (famili Adrianichtyidae), dan 

Ikan Kepala Timah (famili Aplocheilidae) juga 

dijumpai. Ikan Bibir Tebal (famili Haemulidae) dan 

Ikan Permate (famili Pristigasteridae) adalah 

kelompok ikan pengunjung periode pada saat 

pasang. Ikan Bibir Tebal, Ikan Kacangan dan Ikan 

Permate adalah ikan laut yang memasuki wilayah 

mangrove untuk mencari makan pada saat pada 

saat pasang tiba (Bell dan Vivien, 1983). 

 

Ikan yang ditemukan di setiap lokasi dan 

waktu penelitian serta paling berlimpah adalah 

famili Mugilidae yang termasuk ordo Mugiliformes. 

Ikan ini hidup pada kisaran salinitas yang luas, 

karena dapat hidup di air tawar, payau dan laut yang 

berasosiasi dengan terumbu. Jenis ikan ini sering 

masuk estuari dan sungai, bersifat katadromous, 

biasanya membentuk kelompok yang besar di 

daerah dengan dasar pasir atau lumpur. Pada 

penelitian ini, ikan famili Mugilidae yang paling 

banyak tertangkap adalaha fase anakan dan juvenil. 

Jenis ikan Belanak ini merupakan ikan yang 

berasosiasi dengan hutan mangrove selama periode 

anakan, tetapi pada saat dewasa cenderung 

menggerombol di sepanjang pantai yang berdekatan 

dengan hutan mangrove (Carpenter dan Niem, 

1999a,b). Mugilidae bersifat diurnal, makan 

zooplankton pada saat larva, makan detritus, 

mikroalga dan organisme bentik saat juvenil dan 

dewasa. Ikan ini sering juga dibudidaya di tambak. 

  

Menurut Cem (1990) ikan ordo Siluriformes 

dan Famili Ariidae merupakan ikan predator yang 

menggunakan lingkungan mangrove sebagai nurseri 

dan feeding ground sehingga banyak dijumpai di 

aliran sungai dan estuari. Famili Ariidae banyak 

dijumpai di estuari dan mangrove, terkait dengan 

kebiasaan hidup di lingkungan laut dan air payau 

serta bersifat demersal amphidromous. Lebih lanjut 

ditambahkan bahwa ikan jenis ini merupakan 

bottom feeder yang cenderung karnivor dan 

pemakan biota avertebrata dan ikan-ikan kecil. Ikan 

yang sering di jumpai dikawasan bervegetasi 

mangrove adalah Ikan Gelodok yang termasuk ordo 

Perciformes Famili Gobiidae yang belum 

dimanfaatkan sebagai makanan oleh penduduk di 

Indonesia. Ikan ini merupakan ikan demersal 

amphidromous yang mampu mentoleransi air tawar 

dan laut  serta hidup di dasar berlumpur dan 

berpasir dan memijah di daerah estuari (Masuda et 

al., 1984). Berdasarkan penelitian Bob-Manuel 

(2011) saat juvenil ikan Gobiidae merupakan 

herbivor yang makan lebih banyak diatom dan alga 

berfilamen, sementara saat dewasa beralih ke 

krustasea, polichaeta dan serangga darat. Hidupnya 

yang bersifat amfibi menyebabkannya pada posisi 

trofik sebagai zoobenthivor dan predator. Ikan 

Gelodok memanfaatkan fungsi daerah estuaria dan 

perairan bertanaman mangrove untuk daerah untuk 

mencari makanan (feeding ground) (Satapoomin 

dan Poovachiranon, 1997) serta memanfaatkan 

lubang–lubang yang dibentuk sebagai rumah dan 

sebagai daerah pemijahan (spawning ground),  

daerah asuhan (nursery ground) dan daerah 

pembesaran (rearing ground). 

 

Ikan Famili Aplocheilidae ditemukan baik di 

vegetasi Cyperus sp. maupun di Rhizhopora sp. 

Famili ini termasuk ordo Cyprinodontiformes 

merupakan ikan payau yang kadang menuju ke 

perairan tawar (Nelson, 1994). Ikan ini berukuran 

kecil (5 cm) sering dijumpai di perairan berlumpur. 

Umumnya ikan ini meletakkan telurnya di lumpur di 

akhir musim hujan. Induk ikan ini akan mati segera 

setelah memijah (Parenti, 1998). Famili 

Pristigasteridae hanya ditemukan pada 3 lokasi 

pada saat surut di perairan Kedungmalang, Jepara. 

Termasuk dalam ordo Clupeoidei, Famili 

Pristigasteridae adalah ikan yang dapat hidup pada 

rentang salinitas yang luas, sehingga bisa hidup di 

air tawar,  payau maupun laut. Berwarna biru hijau 

di bagian dorsal dan keperakan  pada sisi-sisinya, 

ikan ini biasanya bergerombol masuk ke kawasan 

estuari. Ikan ini juga ditemukan di perairan 

mangrove Mangunharjo-Semarang (Suwartimah et 

al., 2013). Famili Adrianichthyidae (ordo 

Beloniformes) yang bersifat benthopelagic dan 

sering disebut sebagai ikan Padi dari habitat asli 

ikan tersebut, yaitu air tawar. Ikan ini mampu hidup 

juga di air payau yang sangat dipengaruhi pasang 

surut (Roberts, 1998). 

 

Di perairan Kedungmalang, Jepara, Famili 

Haemulidae (ordo Perciformes) lebih banyak 

http://www.fishbase.org/summary/FamilySummary.php?ID=359
http://www.fishbase.org/summary/OrdersSummary.php?order=Mugiliformes
http://www.discoverlife.org/mp/20q?go=http://www.fishbase.org/Summary/OrdersSummary.php%3Forder%3DSiluriformes
http://www.discoverlife.org/mp/20q?go=http://www.fishbase.org/Summary/FamilySummary.php%3FID%3D145
http://www.fishbase.org/summary/OrdersSummary.php?order=Perciformes
http://www.fishbase.org/summary/FamilySummary.php?ID=405
http://www.fishbase.org/summary/FamilySummary.php?ID=405
http://www.fishbase.org/summary/OrdersSummary.php?Order=Cyprinodontiformes
http://www.fishbase.org/References/FBRefSummary.php?ID=7463
http://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=210
http://www.fishbase.se/summary/OrdersSummary.php?order=Beloniformes
http://www.fishbase.org/summary/OrdersSummary.php?Order=Perciformes
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ditemukan di kawasan bervegetasi Cyperus sp. 

Famili ini merupakan ikan laut dan air payau yang 

tidak aktif pada siang hari sedangkan pada malam 

hari tersebar aktif mencari makan berupa hewan 

avertebrata (Nelson, 1994). Ikan lain yang juga 

hanya dijumpai di perairan bervegetasi Cyperus sp. 

adalah famili Drepaneidae dan Belonidae (ordo 

Perciformes). Ikan famili Drepaneidae ini biasanya 

dijumpai di pantai berdasar pasir atau lumpur dan 

merupakan pemakan avertebrata bentik (Heemstra, 

1997). Sedangkan ikan Famili Belonidae hidup di air 

payau berasosiasi dengan pantai dangkal, utamanya 

pemakan ikan kecil lainnya, crustasse, dan cumi-

cumi kecil (Collette, 2003). Selanjutnya dikatakan 

bahwa ikan Belolindae melakukan proses 

reproduksi dengan meletakkan telurnya pada  

substrat, yang diduga diletakan di antara vegetasi 

Cyperus sp.  

 

Kelimpahan ikan di perairan bervegetasi 

mangrove di Kedung Malang Jepara berkisar 1-20 

ekor/m2. Gambar 3 nampak bahwa kelimpahan 

pada saat surut selalu lebih tinggi dibandingkan 

pada saat pasang dan kelimpahan di perairan 

bervegetasi Rhizophora sp. lebih tinggi dibandingkan 

di perairan bervegetasi Cyperus sp. kelipahan ikan 

di Kedungmalang Jepara jauh lebih sedikit 

dibandingkan dengan di Morosari-Demak dan 

Mangunharjo Semarang (Suwartimah et al., 2013). 

Menurut Wahyudewantoro dan Haryono (2011) 

komposisi ikan dan distribusinya sangat dipengaruhi 

oleh perubahan fisik, kimia dan biologi perairan 

tersebut. Kelimpahan famili ikan pada saat surut 

dan pada saat pasang di lokasi Rhizophora sp. lebih 

tinggi dibandingkan di Cyperus sp. Hal ini diduga 

sesuai dengan fungsi ekologis mangrove yang 

kaitannya   dengan  menyediakan  makanan,  yakni   

 

 

 

 

 

 

menyediakan makanan bagi ikan dalam bentuk 

material organik yang terbentuk dari jatuhan daun 

serta berbagai jenis hewan invertebrata, seperti 

kepiting dan serangga. Sedangkan fungsi ekologis 

rumput Cyperus sp. masih kurang berperan 

mengingat bahwa Cyperus sp. adalah mangrove 

asosiasi. Berlimpahnya ikan di kawasan bervegetasi 

Cyperus sp. pada saat surut menandakan ikan 

terperangkap di antara vegetasi tesebut.  

 

 Di perairan bervegetasi Rhizophora sp. dan 

Cyperus sp. kelimpahan ikan famili Mugilidae di saat 

surut lebih banyak, demikian juga Ariidae. Jenis ikan 

yang lain ditemukan dalam kelimpahan yang kecil. 

Ikan Belanak (Mugilidae) merupakan ikan estuari 

(Myers, 1991) dan dipengaruhi oleh pasang surut, 

kadang masuk ke sungai. Ikan belanak ini 

membentuk school (gerombol) yang besar di daerah 

mangrove. Walaupun daerah mangrove merupakan 

daerah perlindungan bagi ikan-ikan dewasa dan 

larva ikan, namun menurut Barletta et al. (2003) 

daerah tersebut merupakan habitat yang tidak stabil 

dimana salinitas dan okigen terlarut sangat 

berfluktuasi. Hasil tersebut juga menunjukkan 

bahwa hanya sedikit jenis ikan yang benar-benar 

penghuni asli dan memijah di mangrove (Blaber, 

2000). Beberapa jenis mempuyai preferensi habitat 

yang spesifik dan kepedulian terhadap telur-telurnya 

seperti ikan Aplocheilidae. Hasil pengamatan juga 

menunjukkan bahwa beberapa jenis ikan mendiami 

lubang kepiting atau kubangan lumpur selama air 

surut (Barletta et al., 2000). Selama air pasang, 

kondisi fisika kimia perairan di daerah mangrove 

cenderung sama dengan estuari karena adanya arus 

pasang. Pada saat tersebut banyak zooplankton, 

ikhtioplankton, krustasea dan ikan menghuni sungai 

di wilayah mangrove (Robertson dan Blaber, 1992).  

 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Jumlah ikan di perairan bervegetasi Rhizhopora sp dan Cyperus sp pada saat pasang dan surut. 

                    (        :Pasang,       :Surut).  
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Cyperus sp. Rhizophora sp. 

http://www.fishbase.org/References/FBRefSummary.php?ID=7463
http://www.fishbase.org/summary/FamilySummary.php?ID=510
http://www.fishbase.org/summary/OrdersSummary.php?order=Perciformes
http://www.fishbase.org/summary/FamilySummary.php?ID=510
http://www.fishbase.org/summary/FamilySummary.php?ID=359
http://www.fishbase.org/summary/FamilySummary.php?ID=359
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 Kelimpahan ikan-ikan di perairan mangrove 

terkait erat dengan kebiasaan makan herbivora dan 

karnivora epifitik. Zahid et al. (2011) menemukan 

bahwa keberadaan larva dan juwana ikan di estuari 

sebagai bagian dari komposisi spesies menunjukkan 

peran fungsional estuari sebagai daerah pemijahan, 

pembesaran, perlindungan, dan lumbung makanan. 

Oleh karenanya ikan-ikan ini lebih banyak dijumpai 

pada daerah di sekitar mangrove. Satapoomin dan 

Poovachiranon (1997), serta Romimohtarto dan 

Juwana (2007) menjelaskan jenis ikan herbivora 

dan karnivora epifitik cenderung berada pada 

perairan dangkal dan di sela-sela mangrove, dimana 

terdapat fitoplankton epifitik dan fauna permukaan 

dasar. Genisa (2006) menambahkan bahwa jenis-

jenis ikan herbivora dan karnivora epifitik 

mempunyai kecenderungan migrasi lokal dan 

bersifat sedentair karena pergerakan tersebut lebih 

banyak diutamakan untuk pemenuhan kebutuhan 

makanannya. Sehingga keberadaan ikan tersebut 

terkait dengan kemampuan wilayah mangrove 

dalam penyediaan makanan. Menurut Genisa 

(2003), ikan  mangrove  cenderung  bermigrasi lokal 

dan bersifat sedentair berhubungan dengan 

kebutuhan mencari makanan. Hal ini menyebabkan 

kelimpahan ikan relatif stabil. 

 

Kesimpulan  

 
 Ditemukan 10 famili ikan di perairan 

mangrove di Kedungmalang, Kedung, Jepara, yakni 

famili Mugilidae, Ariidae, Eleotridae, Pristigasteridae, 

Gobiidae, Drepanidae, Belonidae, Adrianichtyidae, 

Aplocheilidae, dan Haemulidae. Famili yang paling 

banyak ditemukan adalah Mugilidae, dan yang 

paling jarang adalah famili Belonidae. Kelimpahan 

ikan ditemukan lebih tinggi pada saat air surut 

terutama di wilayah vegetasi  Rhizophora sp. 
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